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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang PKL 

Dalam proses pembelajaran tidak hanya berupa pembekalan ilmu 

pengetahuan di bangku perkuliahan, tetapi juga berupa pengaplikasian 

dalam bentuk nyata di dunia kerja. Saat ini persaingan dalam dunia 

pekerjaan sangat ketat. Banyak perusahaan yang menuntut karyawan untuk 

memiliki wawasan yang luas dan menguasai bidang yang ditekuninya. 

Ditambah lagi Indonesia sudah dihadapkan dengan adanya MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) yang dimana warga negara Indonesia harus 

dapat bersaing bukan hanya dalam lingkup nasional melainkan internasional. 

Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia pun menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat Indonesia lebih memilih menjadi seorang pekerja 

(seperti buruh, karyawan, dan sebagainya) dibandingkan menjadi seorang 

pemberi kerja (pengusaha).Dalam website www.finance.detik.com tahun 

2011 terdapat data dari Kementerian Pendidikan Nasional 

yangmemperlihatkan bahwa pada umumnya lulusan SLTA (60,87%) dan 

perguruan tinggi (83,18%) lebih berminat menjadi pekerja atau karyawan 

dibandingkan dengan yang berupaya menciptakan pekerjaan di tahun 2011.



2 
 

 
 

Adanya MEA sekarang ini menunjukkan bahwa semakin 

dibutuhkannya sumber daya manusia yang unggul dan dapat bersaing secara 

nasional maupun internasional. Salah satu cara untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang unggul adalah dengan memilih lulusan dari universitas 

yang ada di Indonesia. Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu 

universitas di Indonesia yang terletak di Ibu Kota Jakarta. Universitas 

Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi pendidikan tingkat tinggi yang 

berkapasitas dalam membangun jiwa pemimpin masa depan seperti motonya 

“Building Future Leader”. Mahasiswa harus mampu menjadi generasi yang 

memiliki keterampilan dan wawasan yang luas karena dengan wawasan 

yang luas menjadi salah satu bentuk nilai tambah bagi mahasiswa dalam 

persaingan di dunia kerja kelak. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa adalah dengan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Mahasiswa akan mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan dan dapat menguasai bidang yang dipilih. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu kegiatan untuk 

menambah wawasan dengan cara terjun langsung ke lapangan. Dengan 

adanya kegiatan PKL diharapkan mahasiswa siap memasuki dunia pekerjaan 

dan memiliki bekal keterampilan, wawasan yang luas dan daya saing yang 

tinggi. Bekal keterampilan dan wawasan tersebut sebenarnya telah diperoleh 

mahasiswa sejak kecil. Dengan adanya sekolah formal seperti tingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) hingga tingkat Perguruan Tinggi merupakan proses 
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mahasiswa memiliki keterampilan dan kompetensi yang baik. Namun untuk 

memperoleh keterampilan tidak hanya dalam sekolah formal tetapi juga 

dalam sekolah non formal seperti bimbel di tempat les, ekstrakurikuler 

maupun aktif dalam berorganisasi. Dengan berorganisasi mahasiswa dapat 

melatih kemampuan bersosialisasi dan bekerja sama dalam tim. Hal itu 

menjadi bekal mahasiswa untuk masuk ke dalam dunia kerja. Sehingga 

dengan adanya program PKL yang diberikan oleh Universitas Negeri Jakarta 

semakin meningkatkan keterampilan mahasiswa yang sudah dikembangkan 

sejak kecil melalui kegiatan formal maupun non formal. Mahasiswa tidak 

hanya mendapatkan teori-teori tetapi dapat memperoleh bekal keterampilan 

secara praktik di lapangan. 

Program PKL yang diterapkan Universitas Negeri Jakarta juga 

dilaksanakan oleh Fakultas Ekonomi khususnya dalam Program Studi D3 

Akuntansi di semester lima. Program PKL dilakukan oleh setiap mahasiswa 

tingkat akhir baik secara individu (perorangan) maupun berkelompok di FE - 

UNJ. Adanya program PKL ini dilakukan mahasiswanya sebagai salah satu 

syarat kelulusan. PKL ini merupakan suatu mata kuliah yang diberikan agar 

mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu teoritis yang diterima selama 

perkuliahan ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya. Karena pada 

kenyataannya apa yang kita pelajari dalam dunia perkuliahan tidak 

seluruhnya akan diimplementasikan dalam dunia kerja. Diharapkan 

mahasiswa benar-benar mampu bersaing di dunia pekerjaan tersebut. 

Khususnya mahasiswa Program Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri 
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Jakarta diharapkan mampu menguasai bidang akuntansi, auditing maupun 

perpajakan yang dipelajari selama perkuliahan. Mahasiswa diberi 

kesempatan untuk mengaplikasikan teori akuntansi, auditing maupun 

perpajakan ke dalam praktik secara langsung di lapangan. Banyaknya 

lulusan mahasiswa akuntansi dari institusi perguruan tinggi lainnya menjadi 

tantangan bagi Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan lulusan yang 

memiliki keterampilan di bidang akuntansi ataupun perpajakan yang baik. 

Sehingga mampu bersaing dengan lulusan akuntansi lainnya. Lulusan 

diharapkan menjadi akuntan yang handal di bidangnya karena untuk menjadi 

seorang akuntan diperlukan adanya keterampilan dan kompetensi yang baik. 

Sebuah perusahaan atau pun instansi tidak akan pernah lepas dengan 

akuntansi maupun perpajakan sehingga sangat dibutuhkan tenaga ahli di 

bidang tersebut. FE - UNJ memberikan program PKL ini guna memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk mengalami secara langsung dunia kerja dan 

menganalisis kondisi lingkungan kerja terkait bidang akuntansi maupun 

perpajakan. Dengan begitu nyatalah bahwa program ini merupakan upaya 

yang dilakukan oleh Universitas Negeri Jakarta dalam mempersiapkan 

mahasiswanya sebelum memasuki dunia kerja. 

Praktikan sendiri melaksanakan program PKL secara individu di PT 

Graha Laris. PT Graha Laris merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa agen properti. Alasan praktikan memilih PT Graha Laris 

sebagai tempat melaksanakan program PKL adalah karena praktikan tertarik 

untuk mengetahui tentang alur transaksi perpajakan dalam bisnis properti 
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yang sedang banyak diminati orang. Selain itu praktikan juga ingin mencoba 

menerapkan teori perpajakan yang praktikan terima selama perkuliahan 

maupun selama mengikuti brevet pajak A dan B. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud PKL 

Maksud dilakukannya kegiatan PKL adalah: 

a. Mempelajari suatu bidang pekerjaan tertentu yaitu perpajakan. 

b. Mengembangkan pengetahuan, wawasan, pengalaman dan 

keterampilan mahasiswa di dunia kerja. 

c. Menerapkan teori yang praktikan sudah peroleh dari perguruan 

tinggi pada praktik kerja yang dilakukan secara langsung. 

2. Tujuan PKL 

Tujuan dari adanya program PKL antara lain adalah: 

a. Memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan 

khususnya perpajakan properti yang didapatkan melalui kerja 

secara nyata dalam perusahaan. 

b. Memperoleh pengalaman, wawasan dan pengetahuan dari 

pekerjaan nyata yang sesuai dengan teori yang telah diperoleh dari 

setiap mata kuliah yang telah diikuti. 

c. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang baik 
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dan mampu bersaing di dalam dunia kerja pada era globalisasi 

seperti saat ini. 

 

C. Kegunaan PKL 

Dengan dilaksanakannya program PKL ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pihak yang terkait, yaitu antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Adapun kegunaan PKL bagi mahasiswa antara lain adalah: 

a. Sarana dalam melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan 

pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

b. Kegiatan belajar yang diterapkan melalui praktik nyata untuk 

mengenal kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya. 

c. Sarana pengembangan ilmu serta pengalaman yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan sebelumnya guna menemukan sesuatu 

yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan formal. 

d. Sarana pelatihan bagi mahasiswa untuk dapat memiliki sikap 

disiplin yang tinggi serta dapat bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan yang diberikan. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta antara lain adalah: 

a. Memperoleh umpan balik dalam upaya penyempurnaan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan instansi atau perusahaan 

serta tuntutan pembangunan pada umumnya. 

b. Menjalin kerjasama dengan PT Graha Laris sehingga mahasiswa 

ataupun lulusan dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

diharapkan dapat bekerja di PT Graha Laris. 

3. Bagi PT Graha Laris 

Adapun kegunaan PKL bagi PT Graha Laris antara lain adalah: 

a. Menjalin kerjasama yang menguntungkan dengan pihak 

Universitas, khususnya FE UNJ sehingga diharapkan nantinya 

mahasiswa atau lulusan dari UNJ dapat menjadi tenaga kerja yang 

profesional di PT Graha Laris. 

b. Membantu kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat 

membantu mempercepat peningkatan kinerja instansi. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL ini di salah satu perusahaan 

swasta yang bergerak di bidang jasa agen penjualan maupun penyewaan 

properti yang bernama PT Graha Laris atau lebih dikenal dengan Garis 

Property. Pada saat menjalani PKL ini, praktikan ditempatkan pada bagian 
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Divisi Keuangan dan Divisi Database. Berikut adalah identitas lembaga 

tempat pelaksanaan PKL dilakukan: 

Nama Perusahaan : PT Graha Laris (Garis Property) 

Alamat : Jalan Raya Boulevard Gading GolfRuko Diamond 

3 No. 92Gading Serpong, Tangerang 15334 

Telepon : (021) 5312 1200 

Email : graha.laris@yahoo.com 

Adapun yang menjadi bahan pertimbangan praktikan dalam 

melaksanakan program PKL pada perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa penjualan maupun penyewaan properti adalah karena saat ini bidang 

tersebut merupakan salah satu bisnis yang paling diminati banyak orang. 

Sedangkan alasan praktikan memilih PT Graha Laris adalah karena 

praktikan tidak dapat melaksanakan PKL di PT First Media. Praktikan tidak 

dapat melaksanakan praktik kerja di PT First Media karena tuntutan 

perusahaan harus melaksanakan PKL minimal tiga bulan, yang menurut 

praktikan terlalu lama jangka waktunya. Selain itu, praktikan juga tertarik 

untuk mempelajari secara lebih mendalam mengenai bagian perpajakan dan 

transaksi apa saja yang terjadi dalam bisnis properti. 

 

 

 

 

 

mailto:graha.laris@yahoo.com
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E. Jadwal Waktu PKL 

Waktu PKL dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak tanggal 

3 Juli 2017 sampai dengan 31 Agustus 2017. Dalam melaksanakan praktik 

tersebut, waktu kerja praktikan ditentukan dan diatur oleh pihak PT Graha 

Laris. 

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Praktikan mendapat rekomendasi tempat untuk PKL di PT Graha Laris 

melalui salah satu teman praktikan.Praktikan diberikan nomor telepon 

Ibu Lydia Sri Suwarni selaku Direktur dari PT Graha Laris tersebut.PT 

Graha Laris merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang agen properti di Gading Serpong, Tangerang. 

 Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan melakukan 

persiapan dengan membuat surat izin PKL di Biro Administrasi 

Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK). Surat izin tersebut dibuat 

dengan cara melakukan pengajuan melalui surat pengantar yang 

diperoleh dari bagian administrasi kemahasiswaan fakultas. Pengajuan 

tersebut dilakukan pada bulan Mei 2017. Selanjutnya, praktikan 

memberikan surat izin tersebut kepada bagian Human Resources 

Development (HRD) PT Graha Laris beserta Curriculum Vitae (CV) 

dan transkip nilai setiap semester yang diminta oleh pihak perusahaan.  
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Pada tanggal 1 Juni 2017, praktikan memperoleh jawaban dari 

pihak perusahaan bahwa praktikan diizinkan untuk melaksanakan 

PKL, akan tetapi dilakukan interview terlebih dahulu sebagai tahap 

assessment. Interview tersebut dilakukan pada tanggal 2 Juni 2017. 

Setelah itu, praktikan diperbolehkan untuk memulai kerja pada tanggal 

3 Juli 2017. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di bawah bimbingan Ibu Kitti 

Siambaton selaku Staf Keuangan PT Graha Laris. Praktikan 

melaksanakan kegiatan PKL selama dua bulan, terhitung sejak tanggal 

3 Juli 2017 sampai dengan 31 Agustus 2017. Sesuai dengan kontrak 

perjanjian awal, jam kerja dilaksanakan setiap hari Senin sampai 

dengan Jumat pada pukul 08:30 – 17:00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan ini dimulai sejak bulan September 2017 hingga 

November 2017 setelah kegiatan PKL selesai. Laporan ini disusun 

berdasarkan apa yang telah praktikan laksanakan di PT Graha Laris. 

Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan masa studi di Program Studi D3 Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  Data-data yang dibutuhkan 

untuk menyusun laporan diperoleh praktikan pada tanggal 31 Agustus 

2017 dan 15 September 2017 saat praktikan melaksanakan PKL.  



 
 

11 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM PT GRAHA LARIS 

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Graha Laris selaku penyedia jasa agen properti ini resmi didirikan 

pada tanggal 17 April 2014. Perusahaan ini didirikan oleh Lydia Sri Suwarni 

selaku Direktur dan Sika Lina Agustin selaku Komisaris. PT Graha Laris 

didirikan dengan modal dasar sebesar Rp2.000.000.000 yang terbagi atas 

200.000 saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp10.000. 

Perseroan ini didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas.Selama 

3 tahun lebih PT Graha Laris menjadi jasa agen properti lebih dari 1.000 

unit. Banyaknya jasa agen properti lainnya membuat PT Graha Laris 

berusaha untuk tetap memiliki kualitas  yang baik dalam segi pelayanannya. 

PT Graha Laris lebih banyak mengelola unit properti di sekitar Gading 

Serpong, BSD, dan sekitarnya. 

Perusahaan PT Graha Laris mulanya hanya memiliki satu orang 

karyawan untuk bagian Administrasi dan melakukan perekrutan lagi 

sebanyak tiga orang karyawan untuk bagian marketing. Sekarang ini PT 

Graha Laris telah memiliki 20 karyawan yang terdiri dari 1 orang divisi 

database, 3 orang divisi keuangan, 4 orang divisi pemasaran dan 12 orang 

marketing freelance dalam membantu kegiatan operasional PT Graha Laris. 
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B. Profil Perusahaan 

1. Logo Perusahaan 

Logo PT Graha Laris praktikan sajikan pada Gambar II. 1 di bawah 

ini. 

 

Gambar II.1  

Logo Perusahaan 

  Sumber: PT Graha Laris, tahun 2017 

Garis artinya Graha Laris, dengan lukisan atap rumah diatasnya 

menggambarkan bahwa perusahaan bergerak dibidang pemasaran 

properti. Warna orange artinya hangat dan ramah yang membuat 

pelanggan aman dan nyaman. Warna biru menggambarkan 

kepercayaan diri, kejujuran, membangun loyalitas pelanggan, 

kehandalan, kebijaksanaan, professional, tanggung jawab dan 

kemajuan perusahaan yang lebih tinggi. Warna merah artinya 

memperkuat motivasi perusahaan yaitu untuk mencapai target yang 

ditetapkan oleh manajemen. 
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2. Visi Perusahaan 

PT Graha Laris memiliki visi yaitu memajukan dunia properti 

sehingga bisa berguna bagi kehidupan setiap marketing dan pengguna 

jasa properti, serta menjadi institusi terpercaya dan diandalkan oleh 

para pengembang sebagai marketing outsourcing yang akan 

memberikan pelayanan marketing secara menyeluruh dan terintegrasi 

dengan tenaga-tenaga profesional di bidang properti. 

 

3. Misi Perusahaan 

Adapun misi PT Graha Laris antara lain adalah: 

a. Memegang peranan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan 

dunia bisnis properti di Indonesiadan khususnya di wilayah 

Tangerang. 

b. Memberikan solusi menyeluruh di bidang pemasaran bagi para 

pengembang, pemilik lahan serta investor. 

c. Menciptakan peluang bisnis dengan penghasilan tak terbatas bagi 

setiap orang yang ingin menekuni dunia properti. 

d. Menyediakan sarana dan prasarana pelatihan, seminar maupun 

workshop untuk menghasilkan tenaga marketing profesional guna 

memenuhi kebutuhan para pengembang. 

e. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan para 

pengembang, pemilik lahan, investor, maupun dengan para mitra 

kerja, karyawan serta pemegang saham. 
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4. PenghargaanPerusahaan 

PT Graha Laris telah memperoleh penghargaan yang terkait 

dengan kegiatan perusahaan. Beberapa penghargaan yang telah 

diperoleh oleh perusahaan dapat dilihat pada Tabel II.1 di bawah ini.  

Tabel II.1  

Penghargaan PT Graha Laris 

 

No. Tahun Penghargaan 

1. 2014 Penghargaan Best Selling No.3 Produk Serpong Natura 

2. 2015 Penghargaan Penjualan Terbanyak Citra Maja Raya 

3. 2015 Penghargaan dari Apartemen Azalea Cikarang 

Sumber: Dokumentasi PT Graha Laris Tahun 2017 

 

C. Struktur Organisasi 

Dalam suatu organisasi, badan usaha, ataupun instansi membutuhkan 

adanya struktur organisasi. Struktur organisasi adalah suatu susunan dan 

hubbungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi 

atau kegiatan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk 

mencapai tujuan. 

Setiap perusahaan tentu memiliki struktur organisasi yang mungkin 

berbeda dengan perusahaan lainnya. Bahkan dalam kelompok-kelompok 

perusahaan maupun organisasi yang serupa memiliki struktur organisasi 
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yang berbeda pula. Struktur organisasi yang baik diharapkan tidak ada 

tumpah tindih dalam menjalankan tugasnya antar karyawan (Foster, 1984). 

Pembagian tugas ini bertujuan agar masing-masing bagian dapat mengetahui 

wewenang dan tanggung jawabnya dengan jelas, sehingga tercipta hubungan 

kerja yang serasi dan akhirnya meningkatkan produktivitas kerja setiap 

individu dalam perusahaan. 

PT Graha Laris diurus dan dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari 

seorang Direktur dan seorang Komisaris. Struktur organisasi umum dan 

struktur bagian pemasaran PT Graha Laris terdapat pada Gambar II.2 dan 

Gambar II.3 

 

 

  

Gambar II.2 Struktur Organisasi Umum 

Sumber: Data diolah penulis, tahun 2017 
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Gambar II.3 Struktur Organisasi Pemasaran 

Sumber: Data diolah penulis, tahun 2017   

a. Wewenang dan Tanggung Jawab Direktur 

Adapun tugas dan wewenang direktur PT Graha Laris antara lain: 

1. Direksi berhak mewakili PT Graha Laris di dalam dan luar 

pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian.  

2. Mengikat PT Graha Laris dengan pihak lain dan pihak lain dengan 

PT Graha Laris. 

3. Menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan 

maupun kepemilikan. 

b. Wewenang dan Tanggung Jawab Komisaris 

Adapun tugas dan wewenang komisaris PT Graha Laris antara lain: 

1. Komisaris berhak memasuki bangunan dan halaman/ atau tempat 

lain yang dipergunakan/ atau yang dikuasai oleh PT Graha Laris. 

2. Berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya. 
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3. Memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta 

berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 

oleh Direksi. 

c. Tugas dan Wewenang Principal 

Adapun wewenang dan tanggung jawab Principal di PT Graha Laris 

adalah: 

1. Berwenang dan bertanggung jawab untuk mengkoordinir para 

manajer agar menghasilkan penjualan yang luar biasa. 

2. Berwenang dan bertanggung jawab untuk mengawasi tugas dari 

para staf pemasaran (marketing). 

d. Tugas dan Wewenang Divisi Marketing (Pemasaran) 

Adapun wewenang dan tanggung jawab Pemasaran (Marketing) 

adalah: 

1. Berwenang dan bertanggung jawab atas promosi penjualan properti 

kepada konsumen. 

2. Berwenang dan bertanggung jawab untuk mempertemukan harga 

properti antara penjual dengan pembeli. 

3. Berwenang dan bertanggung jawab untuk membantu konsumen 

dalam memperoleh properti yang diinginkan. 
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e. Tugas dan Wewenang Divisi Financing (Keuangan) 

Adapun tugas dan wewenang divisi keuangan PT Graha Laris antara 

lain: 

1. Berwenang dan bertanggung jawab atas pencatatan laporan 

keuangan PT Graha Laris khususnya dalam kas kecil. 

2. Berwenang dan bertanggung jawab atas pembagian komisi 

pemasaran dan pemotongan PPh 21 atas komisi tersebut. 

f. Tugas dan Wewenang Divisi Database 

       Adapun tugas dan wewenang divisi database PT Graha Laris 

adalah: 

1. Berwenang dan bertanggung jawab atas pengelolaan posting-

anlisting melalui media sosial PT Graha Laris. 

2. Berwenang dan bertanggung jawab atas pencatatan daftar listing 

yang masih aktif dan tidak. 

3. Berwenang dan bertanggung jawab atas penagihan komisi kepada 

konsumen. 

4. Berwenang dan bertanggung jawab untuk mengarsip surat-surat 

penting perusahaan. 
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D. Kegiatan Umum Perusahaan 

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang properti, PT Graha 

Laris melakukan berbagai kegiatan antara lain: 

1. Kegiatan Pemasaran(Marketing) 

Kegiatan ini dilakukan oleh bagian pemasaran dengan cara 

menawarkan langsung kepada para pelanggan, atau dengan promosi 

melalui flyer ataupun internet. 

2. Kegiatan Divisi Keuangan (Finance) 

Kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Keuangan adalah: 

a. Melakukan perhitungan komisi. 

b. Mengisi form invoice tagihan. 

c. Merekapitulasi PPh 23 atas transaksi properti. 

d. Melakukan pembagiandan rekapitulasi komisi terhadap marketing 

dan PPh 21 atas marketing. 

e. Melakukan pencatatan atas kas keluar dan masuk perusahaan. 

3. Kegiatan Divisi Database 

Kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Database adalah: 

a. Melakukan pengecekan data listing. 

b. Memposting unit properti ke internet. 

c. Membuat reminder masa sewa. 

d. Merekap data-data penyewa atau pembeli dan pemilik properti. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT Graha Larisdan 

ditempatkan pada bagian keuangan dan database. PT Graha Laris 

menugaskan Ibu Kitti Siambaton sebagai pembimbing praktikan. Dalam 

bagian keuanganterdapat empat tugas yang dikerjakan praktikan selama 

menjalani program PKL ini yaitu: 

1. Melakukan perhitungan PPN ataupun PPh Pasal 23atas penagihan 

pembayaran komisi penyewaan atau penjualan properti. 

2. Melakukan rekapitulasi invoice komisi. 

3. Melakukan penghitungan dan rekapitulasi PPh Pasal 21 atas komisi 

marketing. 

4. Melakukan rekapitulasi pengeluaran kas untuk biaya gaji dan biaya 

lainnya. 

Selanjutnya dalam bagiandatabase, terdapat empat tugas yang 

dikerjakan praktikan selama menjalani program PKL ini yaitu: 

1. Melakukan posting daftar seluruh objek properti yang ditawarkan 

beserta sales marketing yang menawarkannya ke dalam database. 

2. Membuat tagihan per marketing dan melakukan reminder masa sewa 

kepada pelanggan setiap tanggal yang ditentukan. 
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3. Meng-input data pelanggan dan objek properti yang disewakan atau 

dijual ke website pemasaran. 

4. Merapikan seluruh form perjanjian jual/beli/sewa atas transaksi dan 

seluruh tanda terima/ kwitansi atas transaksi di tahun-tahun sebelumnya 

sampai tahun 2017. 

  

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama 2 (dua) bulan, terhitung 

sejak tanggal 3 Juli sampai 31 Agustus 2013. Kegiatan ini dilakukan setiap 

hari kerja yang berlaku di PT Graha Laris yang dimulai dari hari Senin 

sampai Jumat. 

Pada hari pertama kerja praktikan dikenalkan terlebih dahulu kepada 

seluruh karyawan dan diberikan gambaran umum tentang struktur dan tugas 

kerja di divisi keuangan dan database. Kemudian Ibu Kitti Siambaton selaku 

pembimbing praktikan di PT Graha Laris memberikan penjelasan secara 

singkat kepada praktikan tentang tugas-tugas kerja yang akan diberikan 

kepada praktikan selama PKL. Pada hari kedua praktikan baru mulai 

diberikan pekerjaan oleh perusahaan.  

Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama PKL di 

PT Graha Laris: 
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1. Bagian Keuangan 

a. Melakukan Perhitungan PPN ataupun PPh Pasal 23 atas 

Penagihan Pembayaran Komisi Penyewaan atau Penjualan 

Properti 

Dalam tugas ini praktikan menghitung pajak PPN ataupun PPh 23. 

Penentuan penghitungan mana yang dipakai dilihat berdasarkan 

kesepakatan awal dalam surat perjanjian. Menurut situs Dirjen 

Pajak, Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23) adalah pajak 

yang dikenakan pada penghasilan atas modal, penyerahan jasa, atau 

hadiah penghargaan, selain yang telah dipotong PPh Pasal 21. 

Umumnya penghasilan jenis ini terjadi saat adanya transaksi antara 

dua pihak. Pihak yang menerima penghasilan atau penjual atau 

pemberi jasa akan dikenakan PPh Pasal 23. Pihak pemberi 

penghasilan atau pembeli atau penerima jasa akan memotong dan 

melaporkan PPh Pasal 23 tersebut kepada kantor pajak.  

Adapun tarif pajak PPh Pasal 23 yang dikenakan dalam transaksi di 

PT Graha Larisadalah 2% dari jumlah bruto atas imbalan jasa 

konsultan. Penghitungan PPh 23 pada PT Graha Laris 

dilakukansaat melakukan penghitungan pembayaran komisi atas 

suatu transaksi jual beli atau sewa menyewa unit propertikepada PT 

Graha Laris. Komisi adalah suatu biaya jasa yang diberikan pemilik 

rumah/apartemen yang hendak menjual rumahnya melalui jasa 

agen properti, baik yang bentuknya perusahaan atau pun individual. 
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Biaya jasa agen properti di PT Graha Laris bervariasi nilainya, 

untuk agen tradisional misalnya, ada yang menentukan harga 

sebesar Rp10.000.000 untuk rumah dengan harga jual sekitar 

Rp75.000.000 s.d. Rp100.000.000 atau bisa juga menggunakan 

sistem persentase 5% s/d 10%. Namun ada juga yang biayanya 

sesuai dengan kesepakatan bersama atau tergantung harga jual 

rumah tersebut. Jika ada agen yang tidak menentukan harga atau 

meminta persentase dari hasil penjualan properti, maka agen 

tersebut lebih memilih sistem titip harga, di mana pemilik rumah 

memberikan angka yang diinginkan dan agen tersebut akan 

menaikan harganya, selisih dari nilai harga yang diberikan pemilik 

rumah (properti) dan harga yang diberikan agen kepada 

konsumenlah yang menjadi fee atau komisi bagi si agen. Namun 

lain halnya dengan agen formal atau lebih dikenal sebagai broker, 

yang biasanya akan mendapatkan fee sekitar 1,5 – 3,5% dari nilai 

penjualan. Broker adalah individu atau perusahaan yang bertindak 

sebagai perantara jual dan beli. Untuk transaksi yang bukan berupa 

penjualan, yakni sewa menyewa, biasanya yang harus dibayar 

pembeli kepada agen properti bisa mencapai 5%. 

       Sedangkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan jenis 

pajak tidak langsung untuk disetor oleh pihak lain (pedagang) yang 

bukan merupakan penanggung pajak (konsumen akhir). Prinsip 

dasarnya adalah suatu pajak yang harus dikenakan pada setiap 



24 
 

 

proses produksi dan distribusi atau setiap adanya penyerahan 

barang maupun jasa, tetapi jumlah pajak yang terutang dibebankan 

kepada konsumen akhir yang memakai produk atau jasa tersebut. 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah pihak yang wajib menyetor 

dan melaporkan PPN. Setiap tanggal di akhir bulan adalah batas 

akhir waktu penyetoran dan pelaporan PPN oleh PKP. 

Dalam penghitungan PPN terdapat istilah pajak keluaran dan pajak 

masukan. Pajak Keluaran adalah PPN yang dipungut ketika PKP 

menjual produk atau jasanya. Pajak Masukan adalah PPN yang 

dibayar ketika PKP membeli, memperoleh maupun membuat 

produk atau jasanya. Tarif PPN adalah 10% dari harga jual.  

Untuk melakukan perhitungan PPN dan PPh 23 melaluiform 

penagihan atau pembayaran komisi yaitu dengan cara berikut: 

1) Meminta form penagihan komisi kepada pihak developer. 

2) Mengisi nama pembeli, unit yang dibeli, dan harga sebelum 

pajak. 

3) Tarif komisiini dihitung berbeda-beda tergantung kesepakatan 

awal dalam surat perjanjian. Misalkan, dalam perjanjian 

ditentukan komisi yang disepakati adalah 2% 

makapenghitungan: persentase komisi (2%)x  harga sebelum 

pajak. 

4) Penghitungan PPh pasal 23 atas komisi adalah: 2% x (% komisi 

x harga sebelum pajak). 
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5) Penghitungan PPN yaitu: 10% x harga sebelum pajak. 

6) Form yang telah diisi kemudian diisi dan setelah itu dikirimkan 

kepada pihak pembeli atau konsumen. 

7) Bila konsumen telah melakukan pembayaran, akan diberikan 

form bukti pembayaran komisi dari PT Graha Laris. 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikanuntuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

b. Melakukan Rekapitulasi Invoice Komisi 

Invoice adalah adalah dokumen tagihan yang dibuat oleh penjual 

dalam suatu transaksi barang atau jasa yang berisi jumlah 

pembayaran dan lain-lain. Invoice yang baik setidaknya memiliki 

unsur-unsur seperti data perusahaan penagih, nomor invoice, nomor 

pengiriman (jika menggunakan pengiriman jasa tertentu), data 

orang atau perusahaan yang diberi invoice, data barang atau jasa 

yang dibeli, tanggal pembuatan invoice, dan metode pembayaran 

yang dipilih.  

Tujuan rekapitulasi invoice adalah untuk mengetahui total tagihan 

invoice selama satu bulan. Sehingga memudahkan divisi keuangan 

untuk mempertanggungjawabkan laporan total tagihan invoice yang 

dilakukan untuk periode tertentu kepada Direktur. Untuk 

melakukan rekapitulasi ini tahapan yang praktikan lakukan adalah: 



26 
 

 

1. Melakukan pengecekan seluruh form invoice atas transaksi 

selama satu bulan. 

2. Melakukan input data invoice dari tiap konsumen ke form 

Rekapitulasi Invoice. 

3. Menjumlahkan total dari price list dan harga netto. 

4. Melakukan penghitungan komisi dan PPh 23 atas sub total harga 

netto untuk mengetahui sub total tagihan yang harus diterima PT 

Graha Laris. 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikan untuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

c. Melakukan Perhitungan dan Rekapitulasi PPh Pasal 21 atas 

Komisi Pemasaran. 

Komisi marketingmerupakan upah yang diterima freelance 

marketing(pekerja lepas bagian pemasaran) yang berhasil menjual 

unit properti dari listing-an yang dimiliki PT Graha Laris. Secara 

harfiah, listing artinya daftar properti yang dimiliki agen. Semakin 

banyak listing yang dimiliki, maka bisa dikatakan agen tersebut 

punya jam terbang yang cukup tinggi. 

Dalam tugas ini praktikan melakukan perhitungan PPh pasal 21 

atas komisi pemasaran. PPh Pasal 21 yang digunakan untuk 

perhitungan freelance marketing (pekerja lepas bagian pemasaran) 



27 
 

 

adalah PPh Pasal 21 dengan subjek penerima penghasilan yang 

disebut dengan “Bukan Pegawai”, karena freelance marketing 

merupakan suatu pekerjaan yang tidak mendapatkan gaji secara 

tetap tiap bulannya melainkan hanya saat suatu properti mampu 

terjual oleh freelance marketing tersebut. Jenis pekerjaan, keahlian 

atau pun profesinya memang beragam. Menurut Dirjen Pajak, PPh 

Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, 

honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain yang diterima atau 

diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan 

dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan. Salah satu 

pemotong PPh Pasal 21 adalah pemberi kerja yang terdiri dari 

orang pribadi dan badan. Komisi atau pun fee dalam hal ini 

termasuk ke dalam penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21. 

Rumus perhitungan untuk menentukan PPh Pasal 21 atas komisi 

adalah sebagai berikut: 

Tarif Pasal 17 ayat (1)x {50% x jumlah penghasilan bruto} 

Praktikan merekapitulasiPPh 21 atas komisi freelance marketing 

yang berhasil menjual unit properti dengan jasa agen PT Graha 

Laris. Freelance marketing mendapatkan upah atau gaji tidak tetap 

tergantung adanya unit properti yang berhasil mereka pasarkan dan 

terjual. Sehingga dengan adanya rekap ini PT Graha Laris dapat 

memotong PPh 21 atas komisi yang mereka dapatkan dan 

menyetorkan PPh 21 tersebut ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 
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Contoh perhitungan, misalkan komisi yang diterima seorang 

freelance marketing adalah sebesar Rp1.025.875 maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

5% x (50% x Rp1.025.875) = Rp25.647, nilai 5% tersebut adalah 

tarif pasal 17 ayat (1) yaitu persentase yang bersifat progresif (5% 

digunakan karena imbalan bruto tersebut masih dibawah 

Rp50.000.000) 

Untuk melakukan rekapitulasi PPh 21 atas komisi pemasaran 

tersebut dilakukan dengan cara: 

1) Menghitung PPh 21 atas komisi tiap freelance marketing. 

2) Mencatat hasil perhitungan PPh 21 tersebut ke file excel 

berdasarkan nama karyawan dan waktu (bulan) transaksi komisi 

tersebut terjadi. 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikan untuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 

 

d. Melakukan Rekapitulasi Pengeluaran Kas untuk Biaya Gaji 

dan Biaya Operasional Lainnya. 

Pada tugas ini praktikan diminta untuk melakukan pencatatan atas 

kas keluar untuk biaya gaji karyawan, biaya transportasi untuk 

survey ke unit properti yang akan dipasarkan, biaya untuk 
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pembelian ATK (seperti kertas HVS dan tita printer),biaya spanduk 

dan cetakan, biaya telepon, biaya wifi, biaya listrik, biaya air,  

biaya minuman tamu, dan biaya komisi freelance marketing. 

       Tahapan yang dilakukan untuk melakukan rekapitulassi 

pengeluaran kas adalah dengan mengumpulkan bukti-bukti kas 

keluar dan memasukkan data tersebut ke dalam file excel Kas 

Keluar dan direkap setiap akhir bulan transaksi-transaksi tersebut 

terjadi. 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikan untuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

2. Bagian Database 

a. Melakukan posting daftar seluruh objek properti yang 

ditawarkan beserta sales markting yang menawarkannya ke 

dalam database. 

Posting adalah kegiatan mempromosikan listing properti 

perusahaan di media sosial, brosur maupun spanduk.Sedangkan 

listing adalah daftar properti yang dimiliki agen.Semakin banyak 

listing yang dimiliki, maka bisa dikatakan agen tersebut memiliki 

jam terbang yang cukup tinggi.Berikut cara pengerjaannya: 

1) Praktikan memisahkan databaselisting-an (daftar properti 

agen) terbaru tahun ini (listing 2017) berdasarkan nama agen 
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marketing nya, contohnya: seluruh database listing-an milik 

Angel dijadikan satu tabel di file excel, seluruh database 

listing-an milik Christine dijadikan satu tabel, dan seterusnya. 

2) Praktikan meng-input data properti-properti terbaru diListing 

2017, kemudian di rekap ke listing per masing-masing agent. 

3) Setelah dipisah per masing-masing agen di tahap sebelumnya, 

praktikan merapikan data ListingMasing-Masing 

Agenberdasarkan area (A-Z), contohnya: Bandung, Bogor, 

BSD, Gading Serpong, Lippo Karawaci, Tangerang, dan 

seterusnya. 

4) Praktikan juga merapikan database listing tahun lalu (Listing 

2016) berdasarkan tipe listing-an (Apartemen, Rumah, 

Kavling, Ruko, dan sebagainya). 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikan untuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 11 – Lampiran 13. 

 

b. Membuat Tagihan per Marketing dan Melakukan Reminder 

Masa Sewa Kepada Pelanggan Setiap Tanggal yang 

Ditentukan. 

Dalam tahapan ini praktikan bertugas membuat tagihanatas 

penjualan secara kredit unit properti per tiap marketing-nya. Di 

database tersebut dijelaskan siapa konsumen yang membeli, unit 
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apa yang terjual, kapan jatuh temponya dan tanggal cicilan 

pembayarannya. 

Sedangkan untuk database reminder masa sewa dikerjakan 

oleh praktikan dengan mengurutkan akhir sewa tiap unit properti 

tersebut dan mengingatkan serta menagihkan konsumen di tanggal 

jatuh temponya, biasanya 3 bulan sebelum akhir sewa dan 1 bulan 

sebelum akhir sewa. 

Untuk melakukan reminder masa sewa tahapan yang 

dilakukan: 

1. Praktikan harus mengecek setiap harinya apakah sudah 

mendekati jatuh tempo masa sewa konsumen. 

2. Praktikan menghubungi konsumen biasanya 3 bulan sebelum 

masa akhir sewa dan 1 bulan sebelum masa akhir sewa untuk 

mengingatkan pembayaran yang harus dilakukan. 

3. Misalkan saja, akhir sewa konsumen adalah 30 Oktober 2017, 

maka praktikan harus menghubungi pihak konsumen pada 30 

Juli 2017 dan 30 September 2017. 

 

Hasil kegiatan praktikan untuk tahapan ini dapat dilihat pada 

Lampiran 14 dan Lampiran 15.  

 

c. Meng-input Data Pelanggan dan Objek Properti yang 

Disewakan atau Dijual ke Website Pemasaran. 
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Salah satu media yang digunakan oleh PT Graha Lestari dalam 

memasarkan objek yang disewakan atau dijual adalah melalui 

website pemasaran,www.rumah.com dan www.rumah123.com. 

Dalam tahapan ini praktikan ditugaskan untuk meng-

uploadlisting yang akan dipasarkan kewww.rumah.com dan 

www.rumah123.com. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

meng-upload adalah sebagai berikut: 

1) Praktikan membuka aplikasi Internet Explorer atau Mozilla 

Firefox untuk masuk ke laman web RUMAH.COM maupun 

RUMAH123.COM. 

2) Kemudianketik di kolom pencarian www.rumah.com. 

3) Untuk RUMAH.COM, cara untuk mengecek listing yang 

masih aktif, pertama kita harus log in akun, kemudian klik 

Akun Saya, pilih AgentNet, kemudian klik Aktif Listing. Jika 

ingin mengaktifkan listing yang tertunda (dalam draft) atau pun 

menguploaditem terbaru maka akan mengurangi Ad Kredit 1 

untuk setiap listing. Kemudian jika ingin mengecek penawaran 

atau pun ada yang berminat terhadap listing kita, dapat dilihat 

dari Pesan Baru. 

4) Untuk RUMAH123.COM, cara untuk mengecek listing yang 

masih aktif, pertama kita harus log in akun, kemudian klik 

Iklan Tayang, dan jika ingin memasang iklan listing kita 

tinggal klik Pasang Iklan dan isi kolom database tersebut. 

http://www.rumah.com/
http://www.rumah123.com/
http://www.rumah123.com/
http://www.rumah.com/
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Pengerjaannya tidak berbeda jauh dengan website rumah.com. 

Keduanya dipakai PT Graha Laris untuk memasarkan listing-

nya. 

5) Dalam kegiatan meng-upload ini, praktikan diminta untuk 

memilih bagian foto terbaik untuk dipasangkan di website 

rumah.com dan rumah123.com. Praktikan mengisi form 

pemasangan iklan di website tersebut yang berisikan info 

tentang judul iklan, deskripsi unit, harga unit, luas tanah dan 

bangunan, fasilitas yang disediakan, dan lokasi unit tersebut. 

 

Dokumen terkait dengan pekerjaan praktikan untuk tahapan ini 

dapat dilihat pada Lampiran 16 dan Lampiran 17. 

 

d. Merapikan Seluruh Form Perjanjian Jual/ Beli/ Sewa atas 

Transaksi dan Seluruh Tanda Terima/ Kwitansi atas Transaksi 

Tahun-Tahun Sebelumnya Sampai Tahun 2017. 

Dalam tahap terakhir ini, praktikan diminta untuk merapikan 

fileterkait transaksi seperti tanda terima, kwitansi, form listing, 

form perjanjian jual beli dan sewa menyewa PT Graha Laris mulai 

dari tahun 2014 hingga tahun 2017. Praktikan merapikan file 

berdasarkan unit yang sudah terjual ataupun yang masih ada. 
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C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam setiap kegiatan tentu akan ditemui berbagai kendala atau 

hambatan dalam melakukannya. Begitu juga yang terdapat pada kegiatan 

PKL ini, praktikan tentunya mendapatkan beberapa kendala dan hambatan 

dalam melakukan tugas yang diberikan. Hal ini cukup wajar, dikarenakan 

praktikan sendiri yang masih tergolong dalam pendatang baru dalam dunia 

perkantoran. 

Berikut adalah berbagai kendala yang dihadapi praktikan selama PKL 

di PT Graha Laris: 

1. Pekerjaan yang banyak dan harus segera diselesaikan (deadline) 

membuat praktikan terkadang kewalahan dalam mengerjakan dan 

menyelesaikannya. Selain itu,sikap karyawan di perusahaan yang 

cenderung bekerja secara individualmenyebabkan praktikan kesulitan 

untuk bertanya dan meminta bantuan terkait dengan tugas yang 

diberikan kepada praktikan. 

2. Dibutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi demi menghindari 

kesalahan-kesalahan dalam meng-input data konsumen, jumlah biaya 

transaksi, dan penghitungan komisi dan pajak. Apabila terjadi 

kesalahan dalam meng-input, maka akan rumit proses pengecekan, 

perbaikan data dan pelaporannya. Terlebih lagi ketelitian ini haruslah 

bertahan dari pukul 08.30 pagi sampai pukul 17:00 WIB, hal ini tentu 

membutuhkan stamina dan ketenangan yang lebih pula. 
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3. Beberapa konsumen terkadang tidak sabar menunggu ketika sedang 

meminta data, sikap konsumen ini membuat praktikan cukup kesulitan 

dalam menghadapinya. 

4. Minimnya pengarahan yang diberikan mengenai perpajakan dan 

pelaporan akuntansi oleh pembimbing selama PKL membuat praktikan 

kesulitan dalam memahami tugas.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan kendala yang dihadapi praktikan, maka cara-cara yang 

dilakukan untuk meminimalisir kendala-kendala tersebut adalah dengan 

melakukan cara-cara sebagai berikut: 

1. Praktikan selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan sesuai dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. Selain itu, 

praktikan juga harus selalu aktif berkomunikasi dengan karyawan 

lainnya dan tidak malu untuk bertanya dan meminta bantuan terkait 

dengan tugas yang diberikan. 

2. Dalam menjaga agar ketelitian tetap berada dalam kondisi yang baik, 

maka saat praktikan mengerjakan tugas praktikan juga mendengarkan 

musik yang dapat membantu menghilangkan kejenuhan sehingga 

ketelitian yang praktikan miliki tetap dalam keadaan yang baik. Selain 

itu, untuk menjaga ketelitian praktikan juga melakukan pengecekan 

ulang terhadap tugas yang telah praktikan kerjakan agar meminimalisir 

kesalahan. 
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3. Jika ada tuntutan berlebihan dengan nada tidak sopan dari konsumen, 

maka praktikan akan melapor kepada pembimbing PKL atau langsung 

ke Principal (Ibu Lydia Sri Suwarni). Dan jika praktikan tidak bisa 

mengatasi hal tersebut biasanya akan digantikan pengerjaannya oleh 

pembimbing praktikan. 

4. Praktikan harus lebih berusaha mempelajari sendiri tugas-tugas yang 

diberikan oleh PT Graha Laris kepada praktikan. Cara yang praktikan 

lakukan untuk mempelajari sendiri tugas yang diberikan kepada 

praktikan adalah dengan searching melalui google ataupun mencari dari 

sumber informasi lainnya. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu metode yang 

dibuat oleh universitas untuk menghasilkan mahasiswa yang berkualitas dan 

siap dalam menghadapi dunia kerja. PKL ini ditujukan agar mahasiswa yang 

mengikutinya dapat mempraktikan secara langsungke dalam dunia kerja, 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki setelah belajar empat semester 

di bangku perkuliahan. PKL ini akan sangat efektif bagi penerapan 

keterampilan yang dimiliki mahasiswa apabila mahasiswa mendapat bagian 

kerja yang sesuai dengan program studi yang diambil di perkuliahan. 

Dengan adanya PKL ini, mahasiswa akan menjadi lebih siap dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Selama menjalani kegiatan PKL ini, praktikan mendapatkan 

pengalaman berharga dan wawasan baru mengenai dunia kerja yang 

berkaitan dengan aktivitas perpajakan dan database dalam perusahaan. 

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh praktikan dari kegiatan PKL di 

PT Graha Laris: 

1. Praktikan dapat mempraktikan secara langsung materi perkuliahan 

perpajakan yang telah diterima di bangku perkuliahan pada dunia kerja 

sesuangguhnya selama PKL di PT Graha Laris. 
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2. Praktikan dapat mengetahui secara langsung proses pembayaran/ 

transaksi yang ada di perusahaan properti. 

3. Praktikan dapat mengetahui sistem perhitungan penagihan dan sistem 

pembayaran cicilan maupun komisi dari tiap konsumen maupun agen 

kepada perusahaan. 

4. Praktikan dapat memahami situasi dan kondisi kerja yang 

sesungguhnya. Terlebih lagi praktikan dapat memiliki teman baru 

selama kegiatan PKL berlangsung. 

5. Praktikan mendapatkan sikap kedisiplinan dan tanggung jawab tinggi 

akan pekerjaan, dan memang dua hal ini memiliki peran penting dalam 

bekerja di sebuah perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 

praktikan berikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yakni: 

1. Bagi Mahasiswa PKL Selanjutnya 

Adapun saran yang dapat praktikan berikan kepada mahasiswa 

PKL selanjutnya adalah: 

a. Bagi mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan PKL, hendaknya 

mempersiapkan diri secara matang, baik persiapan mental dan 

fisik. Hal ini diperlukan agar kelak tidak terdapat kesulitan atau 

hambatan yang begitu besar saat menjalani kegiatan PKL. Perlu 

diperhatikan juga mengenai tahap perencanaan sebelum 
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melaksanakan PKL seperti tempat pelaksanaan PKL, serta 

kelengkapan administrasi dan sebagainya. Apabila mahasiswa 

belum cukup mengerti akan kegiatan PKL seperti apa, mahasiswa 

dapat bertanya kepada senior yang telah mengikuti kegiatan PKL. 

b. Dalam memilih tempat PKL mahasiswa harus mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti apakah divisi yang akan ditempati nantinya 

telah sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari, jarak dari rumah 

mahasiswa dengan perusahaan, dan jangka waktu pelaksanaan 

PKL dari perusahaan telah sesuai dengan syarat yang ditentukan 

universitas. 

c. Mahasiswa harus dapat berperan aktif dalam mengikuti kegiatan 

yang terdapat pada perusahaan. Selain itu, mahasiswa juga harus 

memiliki sikap yang bersahabat dan komunikatif untuk 

memudahkan mahasiswa dalam menyelesaiakan kesulitan di 

tempat PKL nantinya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun saran yang dapat praktikan berikan bagi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakartaadalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan berbagai institusi, 

lembaga, serta perusahaan yang memungkinkan menerima 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan PKL. Institusi, lembaga, dan 

perusahaan ini juga memiliki potensi dan fasilitas dalam membantu 
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mengembangkan kualitas sumber daya yang terdapat dalam diri 

mahasiswa.  

b. Menambahkan materi perpajakan yang berbasis komputer (PPh 

Pasal 21, PPh Pasal 23, e-Faktur, e-SPT, dan sebagainya) sehingga 

bisa mengikuti perkembangan teknologi dan sesuai dengan standar 

yang dibutuhkan perusahaan di masa sekarang ini. 

c. Memberikan pelatihan kepada mahasiswa terkait dengan 

pengaplikasian komputer.  

3. Bagi PT Graha Laris 

Adapun saran yang dapat praktikan berikan bagi PT Graha Laris 

adalah: 

a. Adanya sikap beberapa karyawan yang kurang baik dalam 

menanggapi konsumen dan ikut terpancing emosi, sehingga PT 

Graha Laris perlu meningkatkan kualitas layanan kepada 

pelanggan agar nama baik perusahaan senantiasa terjaga. 

b. Banyaknya agen properti di sekitar kantor PT Graha Laris 

menunjukkan bahwa jasa agen properti memiliki banyak pesaing, 

sehingga penting bagi PT Graha Laris untuk menjaga dan 

meningkatkan mutu produk serta pengembangan dan sasaran 

perusahaan hingga mencapai level multinasional. 

c. Sebagai perusahaan yang baru berkembang, PT Graha Laris perlu 

meningkatkan akreditas dan penghargaan perusahaan baik pada 
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kancah nasional maupun internasional sehingga mampu bersaing 

dengan perusahaan besar properti lainnya. 
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 

Surat Penerimaan PKL 
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Lampiran 3 

Penilaian PKL 
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Lampiran 4 

Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 5 

Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Telah Selesai PKL 
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Lampiran 7 

Form Penagihan Komisi 
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Lampiran 8 

Rekapitulasi Invoice 
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Lampiran 9 

Rekapitulasi Komisi Marketing Freelance 
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Lembar 10 

Rekapitulasi Kas Keluar 
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Lampiran 11 

Listing 2017 
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Lampiran 12 

Listing Masing-Masing Agent 
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Lampiran 13 

Listing 2016 
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Lampiran 14 

Tagihan Per Marketing 
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Lampiran15 

Reminder Masa Sewa 
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Lampiran 16 

Website Rumah.com 
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Lampiran 17 

Website Rumah 123.com 
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